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ABSTRACT 
 

Water availability is one of important factor to assure that a field could support increassing rice 
production value. These descriptives quantitative research aimed to get schedule and amount for 
irrigation water requirement based on climatic data, soil and crop. Data collected for this research 
were temperature, humidity, sunshine hours, wind speed, rainfall, plant morphology, altitude and 
latitude. Soil samples was carried out from field area in Koto Perambahan village, East Kampar sub 
district using purposive sampling method. Data was processed by Cropwat 8.0 software to get amount 
water requirement for replace the water loss caused of evapotranspiration. Based on weather 
condition, the field is suitable to plant rice in two seasons. Irrigation water requirement was writed in 
decade form, it means for ten days. First planting season occurred on March and irrigation water 
requirement was 180,6 mm/dec. Second planting season should be done on October with irrigation 
water requirement was 167,2 mm/dec. The highest irrigation water requirement was estimated on 
nursery stage, exactly in formation of rice tillers with approximately values 98 mm/dec.  
 
Keywords: evapotranspiration, climate, crop water requiremen, soil physical properties 
 

PENDAHULUAN                                               

 
Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman 

pangan utama di Indonesia karena padi 
merupakan bahan baku beras yang menjadi 
makanan pokok hampir seluruh rakyat 
Indonesia, serta menjadi fokus utama untuk 
mendukung program pertanian (Jumakir dkk., 
2014). Riau merupakan salah satu daerah 
penghasil padi dengan luas lahan padi sawah 
di Riau mencapai 86.218 ha dan nilai produksi 
mencapai 345.441 ton, 14 % dari hasil 
produksi tersebut berasal dari Kabupaten 
Kampar (BPS, 2017). 

Berdasarkan hasil rekam jejak 
pasokan pangan pada beberapa tahun 
terakhir, terjadi penurunan produksi beras di 
Provinsi Riau, khususnya Kabupaten Kampar. 
Data luas area panen dan tingkat produksi 
padi menunjukkan angka yang selalu 
mengalami kemunduran setiap tahun. Luas 
area panen yang terdata pada tahun 2015 
adalah sebanyak 10.088 ha dengan nilai 
produksi yang dapat dicapai sebanyak 
48.020,34 ton. Angka tersebut terus berkurang 
hingga di tahun 2017 hanya terdapat 6.039 ha 
luas area panen dengan nilai produksi sebesar 
29.702,35 ton (BPS, 2017). Peningkatan 

produksi tanaman padi dapat dilakukan 
dengan cara  intensifikasi, seperti menjamin 
ketersediaan air di lahan budidaya untuk 
meningkatkan intensitas tanam (Fuadi dkk., 
2016). 

Hasanah dkk. (2015) menyata-kan 
bahwa air pada tanaman padi menjadi 
komponen yang penting untuk membentuk 
anakan sampai fase awal pemasakan, 
mengatur suhu tanaman dan kondisi 
kelembaban. Fenomena anomali cuaca yang 
terjadi diduga berdampak terhadap 
keterlambatan musim hujan atau 
mengakibatkan distribusi curah hujan menjadi 
tidak normal, dapat berpengaruh langsung 
terhadap penyediaan air untuk tanaman padi  
(Sumarno dkk., 2008). Kebiasaan petani 
adalah membiarkan tanaman padi tergenang 
sepanjang masa tanam tanpa 
mempertimbangkan perbedaan iklim, topografi 
wilayah, serta varietas padi yang ditanam 
(Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, 2017).  

Menurut Purba (2011) efisiensi 
penggunaan air akan memberikan peluang 
untuk meningkatkan luas areal tanam yang 
bisa dialiri dengan air yang cukup sesuai 
kebutuhan tanaman. Usaha untuk 
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menciptakan kondisi tanah yang sesuai 
dengan kebutuhan pertumbuhan tanaman, 
melalui pemberian air yang dihubungkan 
dengan kondisi ketersediaan air dan udara 
dalam tanah dikenal dengan istilah irigasi (Tria 
dkk., 2014).  

Menurut Udiana dkk. (2014), 
penggunaan software Cropwat 8.0 dapat 
membantu untuk mengetahui perkiraan 
pemberian air menyesuaikan pada kebutuhan 
air tanaman dengan menginputkan data unsur 
cuaca, karakteristik tanah dan tanaman. 
Program  komputer yang dikembangkan oleh 
Food and Agriculture Organization (FAO) 
tersebut memberikan peluang untuk dapat 
mengestimasi jadwal irigasi dengan 
menyesuaikan pada kondisi ketersediaan air di 
lapangan. Nilai estimasi yang diperoleh lebih 
akurat mendekati fakta di lapangan dan 
meminimalisir terjadinya human error 
dibandingkan dengan metode lain dalam 
menduga evapotranspirasi tanaman (ETc) 
(Shalsabillah dkk., 2018). Hal tersebut turut 
dibuktikan oleh Adha dkk. (2016) yang 
membandingkan nilai ETo dari hasil Lysimeter, 
Panci Evaporasi dan Penman-Monteith, 
hasilnya menunjukkan bahwa kebocoran  
Lysimeter dan aliran air dari parameter lain 
yang tidak terukur menjadi pengecoh dalam 
menentukan nilai kebutuhan air tanaman. 
Susanawati dan Suharto (2018) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa kriteria 
selang irigasi tanaman jeruk pada selang 
waktu 10 harian yang disimulasikan pada 
software Cropwat  8.0 lebih mudah 
dipraktikkan oleh petani. 

Suplai air secara optimal sesuai 
dengan kebutuhan tanaman merupakan salah 
satu faktor yang menentukan nilai produksi 
padi. Penting dilakukan pendugaan untuk 
mengetahui  Estimasi Kebutuhan Air Irigasi 
Padi (Oryza sativa L.) di Desa Koto 
Perambahan Kecamatan Kampar Timur 
menggunakan Software Cropwat 8.0” . 

 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Objek lokasi penelitian berupa lahan 
persawahan yang berada di Desa Koto 
Perambahan, Kecamatan Kampar Timur, 
Kabupaten Kampar. Penelitian dilaksanakan 
pada Juli hingga Agustus 2019. 
 Metode penelitian yang digunakan 
bersifat Deskriptif Kuantitatif, diawali dengan 
kegiatan survei lapangan berkaitan dengan 
keadaan lahan dan tanaman. Estimasi nilai 
kebutuhan air tanaman diperoleh berdasarkan 
hasil analisis data software Cropwat 8.0 
sebagai kalkulasi data iklim yang diperoleh 

dari BMKG Provinsi Riau, karakteristik tanah 
melalui analisis sifat fisik dan morfologi 
tanaman. Data iklim yang diperlukan antara 
lain suhu maksimum dan minimum, kecepatan 
angin, lama penyinaran, dan kelembaban pada 
periode 2016-2018 yang disajikan dalam 
bentuk rata-rata bulanan. Karakteristik lahan 
yang menjadi objek penelitian diketahui 
dengan cara wawancara dan survei langsung 
meliputi topografi wilayah, keadaan tanaman 
berupa tinggi tanaman, kedalaman perakaran, 
waktu penanaman dan pemanenan, serta 
umur tanaman, kebiasaan sistem budidaya 
padi yang diterapkan dari masa persiapan 
lahan hingga pemanenan.  

Penentuan titik lokasi pengambilan 
sampel tanah dilakukan dengan metode 
purposive sampling, yaitu dengan cara 
mengambil sampel tanah pada setiap sudut 
dan tengah petakan sawah (teknik diagonal). 
Pengambilan sampel tanah dilakukan apabila 
usia tanaman padi di lahan tersebut akan 
memasuki masa pemasakan (±100 hst) 
dengan keadaan tanah lembab. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kondisi Geografis dan Iklim 
Desa Koto Perambahan berada  
di wilayah Kecamatan Kampar Timur, 
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau yang secara 

administrasi berbatasan dengan Sungai 
Kampar (Utara), Desa Hidup Baru dan Desa 

Kampar (Selatan), Desa Tanjung Bungo dan 
Desa Kampar (Barat), Desa Palung Raya dan 
Desa Kuamang (Timur). 

Letak geografis tersebut dapat 
memberikan gambaran bahwa kegiatan 
pertanian di wilayah ini dapat dipengaruhi oleh 
keberadaan aliran sungai yang dapat menjadi 
salah satu sumber pengairan untuk sawah. 
Menurut Baidlowi (2017) bahwa sawah yang 
didukung dengan pengairan dari air sungai 
memberikan hasil panen yang lebih baik 
dibandingkan hanya mengandalkan air yang 
tersedia di lahan.  

Desa Koto Perambahan berada pada 
ketinggian 25 mdpl yang berarti wilayah ini 
tergolong sebagai dataran rendah. Suhu udara 
yang melingkupi wilayah penelitian tercatat 
berkisar 20-33 

o
C dengan kelembaban 

berkisar 85-91 %. Menurut Sareh dan Rayes 
(2019) lahan dengan kriteria tersebut dapat 
dikategorikan sebagai lahan yang sesuai untuk 
budidaya padi sawah beririgasi dengan tekstur 
tanah yang tergolong sedang. 

Suhu dan kelembaban adalah unsur 
cuaca yang berpengaruh dalam penyediaan 
lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan 
tanaman, yaitu berhubungan dengan 
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ketersediaan air dan proses pengairan padi 
sawah. Hal tersebut didukung oleh pernyataan 
Sasminto dkk. (2015) bahwa perubahan iklim 
dapat memberikan dampak terhadap berbagai 
aktivitas manusia, terutama di bidang 
pertanian. 

Cuaca adalah keadaan fisik atmosfer 
pada suatu saat (waktu tertentu) di suatu 
tempat, yang dalam waktu singkat dapat 

berubah, seperti panas, kelembaban, atau 
gerak udara. Iklim adalah peluang statistik 
keadaan cuaca rata-rata atau keadaan cuaca 
jangka panjang pada suatu daerah, meliputi 
kurun waktu beberapa bulan atau beberapa 
tahun (Ardhitama dan Sholihah, 2014). Kondisi 
cuaca di wilayah penelitian berdasarkan data 
rataan bulanan pada periode tahun 2016-2018 
dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Rataan Bulanan Cuaca Kecamatan Kampar Timur 

Bulan Suhu Lama 
Penyinaran 

(jam) 

Kelembaban 
(%) 

Kecepatan Angin 
(km/hari) 

Curah Hujan 
(mm) 

ETo
*
 

Max (
o
C) Min (

o
C) 

Jan 31,6 22,4 2,8 91 89 185,0 2,18 
Feb 32,4 21,4 2,8 91 89 88,0 1,48 
Mar 32,0 22,4 1,8 90 89 292,0 2,56 
Apr 33,2 22,0 4,8 86 133 96,1 3,81 
Mei 33,4 20,8 5,7 84 89 156,6 4,08 
Jun 33,7 21,8 5,4 85 111 144,6 4,08 
Jul 33,3 21,5 5,0 86 133 117,3 3,95 
Agu 33,3 21,9 4,4 85 111 146,2 3,70 
Sept 33,6 21,2 5,0 85 133 58,5 3,71 
Okt 33,5 21,2 4,1 85 111 158,5 3,09 
Nov 32,6 21,9 3,5 87 133 174,0 2,58 
Des 32,9 21,9 4,1 88 133 152,4 2,52 

Sumber : Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Provinsi Riau (2019) 
Keterangan : ETo

*
 = Evapotranspirasi Standar 

 

Berdasarkan data iklim pada Tabel 1 
maka dapat diketahui bahwa wilayah 
penelitian memiliki karakteristik cuaca yang 
tergolong baik untuk mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan padi. Jumlah bulan basah 
lebih banyak dibandingkan jumlah bulan 
kering, yaitu sembilan bulan yang memiliki 
curah hujan tinggi. Sejalan dengan Bayong 
(2004) jika lebih dari sembilan bulan basah 
maka petani dapat melakukan dua kali masa 
tanam, jika kurang dari tiga bulan basah 
berurutan, maka tidak dapat membudidayakan 
padi tanpa irigasi tambahan. Menurut 
klasifikasi iklim Oldemen, wilayah dengan 
karakteristik curah hujan tersebut berpotensi 
untuk budi daya padi berumur pendek 
sebanyak dua kali dalam satu tahun, 
sementara beberapa bulan dengan curah 
hujan yang rendah dapat dimanfaatkan untuk 
menanam palawija atau diberakan. 

 
Korelasi Iklim terhadap Evapotranspirasi 
Standar 

Kebutuhan air irigasi diasumsikan 
sebagai total kebutuhan air untuk mengganti 
air yang hilang akibat proses evapotranspirasi 
tanaman (ETc) atau disebut juga consumptive 
use of water, dipengaruhi oleh faktor umur, 
jenis tanaman serta pola tanam yang biasa 
digunakan (Purba, 2011). Pendekatan umum 
yang dapat digunakan dalam menentukan nilai 
evapotranspirasi tanaman yaitu dengan 

mengkaji koefisien tanaman (coefficient 
crop/Kc) dan evapotranspirasi standar (ETo) 
(Prastowo dkk., 2016). Evapotranspirasi 
standar (ETo) memiliki hubungan yang erat 
dengan komponen unsur cuaca yang meliputi 
suatu wilayah.  

 

 
Gambar 1. Korelasi Lama Penyinaran 

terhadap Evapotranspirasi 
 

Lama penyinaran dan 
evapotranspirasi memiliki hubungan dalam 
bentuk garis linear melalui persamaan y = 
0.6255x + 0.5702 dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,86, maka tingkat hubungan 
antara keduanya tergolong sangat kuat 
(Gambar 1). Persamaan tersebut menjelaskan 
bahwa setiap durasi lama penyinaran 
bertambah satu jam maka akan memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan 
evapotranspirasi sesuai kelipatan 0.6255 
ditambah 0.5702 mm. Nilai koefisien 
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determinasi (R
2
) lama penyinaran sebesar 

0,7361 yang berarti evapotranspirasi 
dipengaruhi oleh lama penyinaran sebesar 
73,61 %, sisanya adalah pengaruh dari unsur 
cuaca yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai evapotranspirasi tanaman akan 
meningkat sesuai dengan peningkatan durasi 
lama penyinaran matahari yang terjadi. 
Peningkatan ini diduga disebabkan oleh 
kenaikan suhu permukaan serta nilai 
kelembaban yang turun sehingga 
mengakibatkan semakin banyak uap air 
terangkat ke atmosfer. Asumsi ini sejalan 
dengan Sari dkk. (2015) bahwa penyinaran 
matahari mempengaruhi naik turunnya suhu 
permukaan bumi dan menjadi sumber energi 
yang penting untuk kehidupan. 
 

 
Gambar 2. Korelasi Suhu terhadap 

Evapotranspirasi 
 

Gambar 2. menunjukkan bahwa suhu 
dan evapotranspirasi memiliki hubungan garis 
linear dalam bentuk persamaan y = 1.0314x - 

30.848, artinya setiap kenaikan suhu sebesar 
1 

o
C memberikan pengaruh kenaikan nilai 

evapotranspirasi pada kelipatan 1.0314 
dikurang 30.848 mm. Suhu memiliki hubungan 
yang tergolong kuat dengan ETo, yaitu 
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,80. 
Tanaman akan mengalami penguapan lebih 
banyak jika suhu di lingkungan sekitarnya 
mengalamai kenaikan, oleh sebab itu tanaman 
akan menyesuaikan keadaan fisiknya dengan 
mengatur buka dan tutup stomata untuk 
meminimalisisr penguapan yang berlebihan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Nasution 
dan Nuh (2018) bahwa suhu sangat erat 
kaitannya dengan perkembangan tanaman 
yang dapat dikaji secara fenologi.  

Haditiya dan Prijono (2018) 
menyatakan bahwa peningkatan suhu sebesar 
2-6 

o
C dapat meningkatkan kebutuhan air 

tanaman sebesar 5-15 % dari kondisi aktual 
sehingga dapat berdampak pada ketersediaan 
air tanaman terutama di bulan kering. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa kondisi 
cuaca panas mengakibatkan penguapan yang 
berlebihan sehingga akan semakin banyak 
kuantitas air yang diperlukan untuk 
mendukung perkembangan tanaman. 

 
Sifat Fisika Tanah 

Sifat fisika tanah merupakan unsur 
lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 
ketersediaan air, udara tanah dan secara tidak 
langsung mempengaruhi ketersediaan unsur 
hara tanah untuk mendukung produksi 
tanaman yang optimal (Naldo, 2011).  

 
Tabel 2. Sifat Fisika Tanah di Lokasi Penelitian 

Kode Sampel  BD (g/cm
3
) PD (g/cm

3
) KA (%) 

RPT 
(%) 

Fraksi 
Tanah (%) Kelas Tekstur 

P
*
 D

*
 L

*
 

1.1-1.5 1,00 2,44 45,69 59,08 0 55 3 Liat Berdebu 

2.1-2.5 0,84 2,65 50,52 68,26 15 49 58 Lempung Liat Berdebu 

3.1-3.5 0,99 2,55 47,05 61,29 3 58 39 Lempung Liat Berdebu 
Sumber : Data Hasil Analisis Laboraturium Nutrisi dan Teknologi Pakan serta laboraturium Bahan dan Konstruksi PU (2019) 
Keterangan : *P = Pasir, D = Debu, L = Liat 
 

Berdasarkan pada Tabel 2 tanah di 
lokasi penelitian tergolong dalam kelas tekstur 
lempung liat berdebu. Karakteristik tekstur 
tersebut merupakan salah satu keuntungan 
yang menunjukkan bahwa tanah di lokasi 
penelitian tepat untuk dimanfaatkan sebagai 
areal persawahan dengan kadar liat yang 
tinggi. Menurut Haditiya dan Prijono (2018) 
nilai ruang pori total (RPT) pada tanah lokasi 
penelitian rata-rata sebesar 62,88%. Menurut 
Susanawati dan Suharto (2018) tanah dengan 
karakteristik tersebut dapat dikatakan sangat 
poros berdasarkan pada klasifikasi porositas 

tanah. Tanah dengan ruang pori total tinggi 
cenderung mempunyai bobot isi lebih rendah, 
sebaliknya tanah dengan tekstur kasar, 
walaupun ukuran porinya lebih besar, namun 
total ruang porinya lebih kecil, sehingga 
mempunyai bobot isi yang lebih besar 
(Khodijah dan Soemarno, 2019). Berat isi 
tanah kering (BD) di lokasi penelitian berkisar 
antara 0,8-1 g/cm

3 
dengan kriteria rendah. 

Jumlah pori yang ada di dalam tanah 
dapat mempengaruhi kadar air yang dapat 
disimpan oleh tanah dan akan berimplikasi 
langsung terhadap pertumbuhan tanaman. 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa 
tanah di lokasi penelitian memiliki nilai kadar 
air tanah (KA) pada saat lembab adalah 47-50 
%, maka dapat tergambar bahwa keadaan air 
tanah di lokasi penelitian tergolong sedang. 
Perbedaan nilai kadar air tanah diduga 
dipengaruhi oleh letak dari petakan yang 
berjauhan dengan sumber air sehingga 
menyebabkan petakan ketiga lebih kering 
dibandingkan petakan yang lain. Ketersediaan 
asupan air yang kurang menjadikan distribusi 
air di dalam tanah tidak merata sehingga 
menyebabkan air yang perlu ditambahkan 
untuk tanaman berbeda-beda pada setiap fase 
hidup tanaman.  

 
Estimasi Irigasi Software Cropwat 8.0   

Kegiatan budidaya tanaman padi 
melibatkan dua proses besar yang 
membutuhkan air dalam jumlah banyak, yaitu 
kebutuhan air pada proses pengolahan dan 
kebutuhan air saat penanaman sampai dapat 
dipanen. Suplai air untuk fase pengolahan 
dapat dipenuhi dari air hujan dan air irigasi, 
apabila air hujan yang terjadi tidak meencukupi 

maka kekurangan tersebut diisi dengan air 
irigasi dari luar (Sahrirudin dkk., 2014).  

Petani pada umumnya berpedoman 
bahwa awal musim tanam dilakukan pada 
bulan basah atau minimal pada masa 
peralihan bulan kering menuju bulan basah. 
Kalender tanam yang telah dirilis oleh Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Provinsi Riau (2019) berdasarkan pada musim 
hujan dari bulan Oktober 2019 sampai Maret 
2020, jadwal tanam padi sawah di Provinsi 
Riau sebaiknya dilakukan pada awal bulan 
November dan akhir bulan Februari. 
Rekomendasi jadwal penanaman tersebut 
sesuai dengan hasil estimasi yang diperoleh 
jika memperhatikan pada keadaan unsur 
cuaca di wilayah penelitiam seperti yang 
tertera pada Tabel 1. Curah hujan tertinggi 
terjadi pada bulan Maret untuk periode tanam 
satu, curah hujan pada periode tanam dua 
juga dianggap cukup tinggi. Suplai air yang 
dibutuhkan akan semakin tinggi ketika nilai 
evapotranspirasi yang menandakan jumlah 
konsumsi air meningkat. 

  
 
Tabel 3. Rekomendasi Pengairan dalam Satu Tahun 

Bulan 
Dasarian (per 

10 hari) 
Fase Kc 

Evapotranspirasi 
tanaman (mm/das) 

Curah Hujan 
Efektif (mm/des) 

Rekomendasi 
Irigasi (mm/das) 

Februari 2 Nurs
*
 1,20 0,6 3,9 0,6 

Februari 3 Nurs 1,20 2,4 29,9 0 
Maret 1 Nurs/LPr

*
 1,06 26,3 46,9 49,0 

Maret 2 Nurs/LPr 1,06 26,2 57,6 98,0 
Maret 3 Init

*
 1,10 35,2 49,1 0 

April 1 Deve
*
 1,10 38,0 34,7 3,3 

April 2 Deve 1,11 43,5 26,4 17,1 
April 3 Deve 1,13 45,0 35,0 9,9 
Mei 1 Mid

*
 1,16 46,1 47,7 0 

Mei 2 Mid 1,16 47,4 55,6 0 
Mei 3 Mid 1,16 52,2 53,1 0 
Juni 1 Mid 1,16 47,4 50,0 0 
Juni 2 Late

*
 1,16 47,4 48,9 0 

Juni 3 Late 1,13 45,4 45,6 0 
Juli 1 Late  1,08 43,0 40,4 2,7 

Juli 2 Late 1,03 32,7 29,2 0 

Juli 3  
BULAN KERING (PALAWIJA/DIBERAKAN) Agustus 1 

Agustus 2 

Agustus 3 

September 1 Nurs
*
 1,20 1,8 9,3 0 

September 2 Nurs/Lpr
*
 1,15 18,5 10,6 56,6 

September 3 Nurs/Lpr 1,06 37,3 24,7 12,6 

Oktober 1 Init
*
 1,08 35,6 44,4 98,0 

Oktober 2 Init 1,10 34,0 56,8 0 

Oktober 3 Deve
*
 1,10 35,4 57,2 0 

November 1 Deve 1,12 30,8 57,4 0 

November 2 Deve 1,14 29,4 59,7 0 

November 3 Mid
*
 1,16 29,6 56,8 0 

Desember 1 Mid 1,16 29,4 53,2 0 

Desember 2 Mid 1,16 29,2 50,9 0 
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Desember 3 Mid 1,16 30,7 48,2 0 

Januari 1 Late
*
 1,15 26,3 46,5 0 

Januari 2 Late 1,09 23,8 44,4 0 

Januari 3 Late 1,03 25,8 38,0 0 

Februari 1 Late 1,99 7,0 8,2 0 
Sumber : Data Analisis software Cropwat 8.0 (2019) 
Keterangan : Nurs = Persiapan Lahan, Nurs/LPr = Persemaian, Init = Pertumbuhan, Deve = Perkembangan, Mid = Pertengahan menjelang 

panen/Pembungaan, Late = Pemasakan/panen 

Berdasarkan pada Tabel 3 maka dapat 
diketahui bahwa setiap fase tanaman padi 
memerlukan jumlah asupan air yang berbeda, 
kebutuhan air tertinggi terjadi pada fase 
vegetatif. Pernyataan tersebut dapat 
dibuktikan dari hasil analisis yang 
menunjukkan bahwa setiap tahap 
pembentukan anakan untuk dua periode 
tanam membutuhkan tambahan air irigasi yang 
lebih banyak dibandingkan fase yang lain. 
Tahap pembentukan anakan pada periode 
tanam Maret maupun Oktober membutuhkan 
tambahan air sebanyak 98 mm/das, 
sedangkan pada fase pelumpuran 
(pengolahan atau penjenuhan tanah) adalah 
fase kedua terbanyak yang membutuhkan air 
irigasi, yaitu 49 mm/das untuk periode tanam 
satu dan 56,6 mm/das untuk periode tanam 
kedua. Nilai tersebut kemudian menurun 
seiring dengan fase tanaman yang bertambah, 
di mana pada fase generatif tidak 
membutuhkan tambahan air, kecuali untuk 
periode tanam I membutuhkan tambahan air 
sebesar 2,7 mm/das untuk fase pemasakan.    

Hasil penelitian di atas sesuai dengan 
pernyataan Fuadi dkk. (2016) yang 
menyatakan bahwa jenis dan stadia 
perkembangan tanaman akan mempengaruhi 
kebutuhan air konsumtif. Kebutuhan asupan 
air akan meningkat seiring dengan nilai 
pertumbuhan dari tanaman dan mencapai titik 
tertinggi pada fase vegetatif maksimum, 
kemudian menurun seiring dengan 
pematangan biji. Fase vegetatif berkonsentrasi 
pada pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman dari benih sampai awal terbentuknya 
malai di batang utama, sementara pada fase 
generatif berkonsentrasi pada pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman dari akhir fase 
vegetatif yang terkonsentrasi di bagian batang 
utama sampai pematangan dari gabah yang 
ada di seluruh malai yang ada (Yugi, 2011). 

Sapei dan Fauzan (2012) menyatakan 
bahwa penambahan air irigasi dilakukan 
apabila kuantitas curah hujan maupun air 
tanah tidak dapat memenuhi kebutuhan air 
tanaman. Mardawilis dan Ritonga (2016) 
menambahkan bahwa tanaman padi memiliki 
nilai produktifitas yang lebih tinggi jika curah 
hujan pada fase vegetatif lebih tinggi 
dibandingkan fase generatif, yaitu memenuhi 
kebutuhan air tanaman padi sebesar 200-372 
mm/bulan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Estimasi pengairan dari software Cropwat 

8.0 menggunakan data iklim, karakteristik 
fisika tanah dan keadaan tanaman 
menunjukkan bahwa rekomendasi total 
pengairan irigasi pada bulan Maret 
(periode tanam I) adalah 180,6 mm, 
sementara untuk bulan Oktober (periode 
tanam II) memerlukan 167,2 mm dengan 
kuantitas yang berbeda setiap fase hidup 
tanaman. 

2. Estimasi jadwal tanam padi yang efektif 
adalah pada bulan Maret  
dan Oktober yang diawali dengan kegiatan 
pengolahan tanah, yaitu diperkirakan tepat 
memasuki musim hujan.  

 
Saran 

Diperlukan adanya evaluasi lebih lanjut 
dalam bentuk praktik langsung di lapangan 
mengenai nilai estimasi kuantitas dan jadwal 
pemberian air irigasi untuk menjaga 
ketersediaan air pada setiap fase 
tanamanpadi. 
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